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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Kusioner 

PENYIMPANAN RANTAI DINGIN VAKSIN 

PUSKESMAS REMPANG CATE 

 

NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Jarak minimal antara Lemari es/freeze 

dengan dinding belakang adalah ± 10-

15 cm atau sampai pintu lemari 

es/freezer dapat dibuka / Jarak minimal 

antara rak/lemari penyimpanan vaksin 

(cool room) dengan lantai 15 cm. 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Jarak minimal antara lemari es dengan 

lemari es lainnya adalah ± 15 cm/ Jarak 

minimal antara rak/lemari (cool room) 

dengan langit-langit minimal 10 cm. 

- - 

 

Hanya terdapat 1 

unit lemari es di 

puskesmas 

rempang cate 

3. Lemari es/ cool room tidak terkena sinar 

matahari langsung. 
✓  Sesuai 

4. Ruangan mempunyai sirkulasi udara 

yang cukup. 
✓  Sesuai 

5. Setiap 1 unit lemari es/freezer/ cool 

room menggunakan hanya 1 stop 

kontak listrik. 

✓  Sesuai 

6. Lemari es/ cool room suhu dalam antara 

2°C-8°C 
✓  Sesuai 

7. Bagian bawah Lemari es/ rak lemari 

(cool room) tidak untuk menyimpan 

vaksin. 

✓  Sesuai 

8. Bagian bawah lemari es diletakkan cool 

pack sebagai penahan dingin / cool pack 

di letakan terpisah di cool room 

✓  Sesuai 

9. Peletakan dus vaksin mempunyai jarak 

antara minimal 1-2 cm atau satu jari 

tangan. 

 X 

 

Peletakan dus 

vaksin belum 

memenuhi 

standar jarak 1-

2cm, peletakan 

nya masih 

berdempetan satu 

sama lain 
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NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

10. Suhu freezer antara (-15°C) s/d (-25°C). - - Di puskesmas 

rempang cate 

hanya 

menggunakan 1 

unit vaccine 

refrigerator yang 

suhu nya 2°C-

8°C 

11. Vaksin Heat Sensitive (OPV, BCG, 

Campak, MR) diletakkan pada dekat 

atau menempel pada dinding lemari es / 

cool room 

✓  Sesuai 

12. Vaksin Freeze Sensitive (TT, DT, Hep 

B, DPT- HB, DPT-HB-Hib, Td, IPV) 

tidak menempel dinding lemari es/ cool 

room 

✓  Sesuai 

13. Vaksin Polio disimpan dalam freezer 

suhu  

(-15°C) s/d (-25°C) atau diletakkan 

pada dekat atau menempel pada dinding 

lemari es. 

✓  Sesuai 

14. Pelarut vaksin disimpan pada suhu 

ruang dan tidak terpapar sinar matahari 
✓  Sesuai 

15. Melakukan pencatatan suhu dengan 

menggunakan termometer atau alat 

pemantau suhu digital setiap pagi dan 

sore (menjelang pulang). 

✓  Sesuai 

16. Melakukan pencatatan walaupun pada 

saat waktu libur. 
✓  Sesuai 
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PEMELIHARAAN SARANA COLD CHAIN 

 

NO 

 

Pemeliharaan Sarana cold chain 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Melakukan pengecekan suhu 

menggunkan thermometer atau 

pengecek suhu digital 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Memeriksa lemari es/ cool room 

apakah terdapat bunga es 
✓  

 

Sesuai 

3. Apabila terdapat bunga es lebih dari 

0,5 cm maka akan dilakukan 

defrosting (pencairan bunga es) 

✓  

 

Sesuai 

4. Memeriksa apakah ada cairan di 

dasar lemari es/ Rak lemari cool room 
✓  

 

Sesuai 

5. Apabila terdapat cairan didasar 

lemari es/ di bawah rak lemari cool 

room segera dibersihkan atau 

dibuang 

✓  

 

Sesuai 

6. Melakukan pencatatan setelah 

pengecekan 
✓  

 

Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker dari 

stop kontak/ pada saat membersihkan 

cool room tidak mebuka pintu 

ruangan terlalu lama 

✓  Sesuai 

8. Memiliki cool pack, cold box, dan 

vaccine carrier 
✓  Sesuai 

9. Sebelum melakukan pemeliharaan 

vaccine refrigerator/ cool room 

vaksin dipindahkan terlebih dahulu 

✓  Sesuai 

10. Memastikan cool pack, cold box dan 

vaccine carrier dalam keadaan baik 

sebelum memindahkan vaksin 

✓  Sesuai 
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KESESUAIAN PENDISTRIBUSIAN VAKSIN 

 

NO 

 

Kesesuaian Pendistribusian 

Vaksin 

Kesesuaian 

Ket 
Ya Tidak 

1. Mempunyai surat bukti barang 

keluar (SBBK) 
✓ 

 

 Sesuai 

2. Mempunyai kartu stok vaksin ✓  Sesuai 

3. Mempunyai vaccine carrier ✓  Sesuai 

4. Mempunyai cool pack ✓  Sesuai 

5. Mencatat kondisi VVM (vaccine 

vial monitor) saat pengeluaran 

vaksin 

✓  Sesuai 

6. Vaksin di disribusikan 

menggunakan vaccine carrier yang 

telah diisi cool pack dan pengukur 

suhu digital 

✓  Sesuai 

7. Menyerahkan vaksin sesuai dengan 

jenis yang dibutuhkan dan selalu 

memperhatikan kualitas 

✓  Sesuai 

8. pelarut disimpan pada suhu ruang 

dan minimal 12 jam sebelum 

digunakan 

✓  Sesuai 

9. Pelarut dan vaksin diberikan satu 

paket, berasal dari jenis yang sesuai 

dan pabrik yang sama. 

✓  Sesuai 

10. pelarut didistribusikan sesuai 

dengan rantai dingin vaksin. 
✓  Sesuai 
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Lampiran 2. Lembar Kusioner 

PENYIMPANAN RANTAI DINGIN VAKSIN 

PUSKESMAS GALANG 

 

NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Jarak minimal antara Lemari es/freeze 

dengan dinding belakang adalah ± 10-

15 cm atau sampai pintu lemari 

es/freezer dapat dibuka / Jarak minimal 

antara rak/lemari penyimpanan vaksin 

(cool room) dengan lantai 15 cm.. 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Jarak minimal antara lemari es dengan 

lemari es lainnya adalah ± 15 cm/ Jarak 

minimal antara rak/lemari (cool room) 

dengan langit-langit minimal 10 cm. 

- - 

 

Hanya terdapat 1 

unit lemari es di 

puskesmas 

rempang cate 

3. Lemari es/ cool room tidak terkena 

sinar matahari langsung. 
✓  Sesuai 

4. Ruangan mempunyai sirkulasi udara 

yang cukup. 
✓  Sesuai 

5. Setiap 1 unit lemari es/freezer/ cool 

room menggunakan hanya 1 stop 

kontak listrik. 

✓  Sesuai 

6. Lemari es suhu dalam antara 2°C-8°C ✓  Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker dari 

stop kontak/ pada saat membersihkan 

cool room tidak mebuka pintu ruangan 

terlalu lama 

✓  Sesuai 

8. Bagian bawah lemari es diletakkan 

cool pack sebagai penahan dingin / 

cool pack di letakan terpisah di cool 

room 

✓  Sesuai 

9. Peletakan dus vaksin mempunyai jarak 

antara minimal 1-2 cm atau satu jari 

tangan. 

 X Peletakan dus 

vaksin belum 

memenuhi standar 

jarak 1-2cm, 

peletakan nya 

masih 

berdempetan satu 

sama lain 

10. Suhu freezer antara (-15°C) s/d (-

25°C). 

- - Di puskesmas 

rempang cate 
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NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

hanya 

menggunakan 1 

unit vaccine 

refrigerator yang 

suhu nya 2°C-8°C 

11. Vaksin Heat Sensitive (OPV, BCG, 

Campak, MR) diletakkan pada dekat 

atau menempel pada dinding lemari es 

/ cool room 

✓  Sesuai 

12. Vaksin Freeze Sensitive (TT, DT, Hep 

B, DPT- HB, DPT-HB-Hib, Td, IPV) 

tidak menempel dinding lemari es. 

✓  Sesuai 

13. Vaksin Polio disimpan dalam freezer 

suhu  

(-15°C) s/d (-25°C) atau diletakkan 

pada dekat atau menempel pada 

dinding lemari es. 

✓  Sesuai 

14. Pelarut vaksin disimpan pada suhu 

ruang dan tidak terpapar sinar matahari 
✓  Sesuai 

15. Melakukan pencatatan suhu dengan 

menggunakan termometer atau alat 

pemantau suhu digital setiap pagi dan 

sore (menjelang pulang). 

✓  Sesuai 

16. Melakukan pencatatan walaupun pada 

saat waktu libur. 
✓  Sesuai 
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PEMELIHARAAN SARANA COLD CHAIN 

 

NO 

 

Pemeliharaan Sarana cold 

chain 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Melakukan pengecekan suhu 

menggunkan thermometer atau 

pengecek suhu digital 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Memeriksa lemari es apakah 

terdapat bunga es 
✓  Sesuai 

3. Apabila terdapat bunga es lebih 

dari 0,5 cm maka akan dilakukan 

defrosting (pencairan bunga es) 

✓  Sesuai 

4. Memeriksa apakah ada cairan di 

dasar lemari es 
✓  

 

Sesuai 

5. Apabila terdapat cairan didasar 

lemari es segera dibersihkan atau 

dibuang 

✓  

 

Sesuai 

6. Melakukan pencatatan setelah 

pengecekan 
✓  

 

Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker 

dari stop kontak 

✓  Sesuai 

8. Memiliki cool pack, cold box, 

dan vaccine carrier 
✓  Sesuai 

9. Sebelum melakukan 

pemeliharaan vaccine 

refrigerator vaksin dipindahkan 

terlebih dahulu 

✓  Sesuai 

10. Memastikan cool pack, cold box 

dan vaccine carrier dalam 

keadaan baik sebelum 

memindahkan vaksin 

✓  Sesuai 
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KESESUAIAN PENDISTRIBUSIAN VAKSIN 

 

 

NO 

 

Kesesuaian Pendistribusian 

Vaksin 

Kesesuaian 

Ket 
Ya Tidak 

1. Mempunyai surat bukti barang 

keluar (SBBK) 
✓ 

 

 Sesuai 

2. Mempunyai kartu stok vaksin ✓  Sesuai 

3. Mempunyai vaccine carrier ✓  Sesuai 

4. Mempunyai cool pack ✓  Sesuai 

5. Mencatat kondisi VVM (vaccine 

vial monitor) saat pengeluaran 

vaksin 

✓  Sesuai 

6. Vaksin di disribusikan 

menggunakan vaccine carrier yang 

telah diisi cool pack dan pengukur 

suhu digital 

✓  Sesuai 

7. Menyerahkan vaksin sesuai dengan 

jenis yang dibutuhkan dan selalu 

memperhatikan kualitas 

✓  Sesuai 

8. pelarut disimpan pada suhu ruang 

dan minimal 12 jam sebelum 

digunakan 

✓  Sesuai 

9. Pelarut dan vaksin diberikan satu 

paket, berasal dari jenis yang sesuai 

dan pabrik yang sama. 

✓  Sesuai 

10. pelarut didistribusikan sesuai 

dengan rantai dingin vaksin. 
✓  Sesuai 
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Lampiran 3. Lembar Kusioner 

PENYIMPANAN RANTAI DINGIN VAKSIN 

PUSKESMAS BELAKANG PADANG 

 

NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Jarak minimal antara Lemari es/freeze dengan 

dinding belakang adalah ± 10-15 cm atau 

sampai pintu lemari es/freezer dapat dibuka / 

Jarak minimal antara rak/lemari penyimpanan 

vaksin (cool room) dengan lantai 15 cm. 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Jarak minimal antara lemari es dengan lemari 

es lainnya adalah ± 15 cm/ Jarak minimal 

antara rak/lemari (cool room) dengan langit-

langit minimal 10 cm. 

✓  

 

Sesuai 

3. Lemari es/ cool room tidak terkena sinar 

matahari langsung. 
✓  Sesuai 

4. Ruangan mempunyai sirkulasi udara yang 

cukup. 
✓  Sesuai 

5. Setiap 1 unit lemari es/freezer/ cool room 

menggunakan hanya 1 stop kontak listrik. 
✓  Sesuai 

6. Lemari es suhu dalam antara 2°C-8°C ✓  Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine refrigerator 

melepaskan steker dari stop kontak/ pada saat 

membersihkan cool room tidak mebuka pintu 

ruangan terlalu lama 

✓  Sesuai 

8. Bagian bawah lemari es diletakkan cool pack 

sebagai penahan dingin / cool pack di letakan 

terpisah di cool room 

✓  Sesuai 

9. Peletakan dus vaksin mempunyai jarak antara 

minimal 1-2 cm atau satu jari tangan. 
✓  

 

Sesuai 

10. Suhu freezer antara (-15°C) s/d (-25°C). ✓   

11. Vaksin Heat Sensitive (OPV, BCG, Campak, 

MR) diletakkan pada dekat atau menempel 

pada dinding lemari es. 

✓  Sesuai 

12. Vaksin Freeze Sensitive (TT, DT, Hep B, 

DPT- HB, DPT-HB-Hib, Td, IPV) tidak 

menempel dinding lemari es. 

✓  Sesuai 

13. Vaksin Polio disimpan dalam freezer suhu  

(-15°C) s/d (-25°C) atau menempel pada 

dinding lemari es. 

✓  Sesuai 
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NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

14. Pelarut vaksin disimpan pada suhu ruang dan 

tidak terpapar sinar matahari 
✓  Sesuai 

15. Melakukan pencatatan suhu dengan 

menggunakan termometer atau alat pemantau 

suhu digital setiap pagi dan sore (menjelang 

pulang). 

✓  Sesuai 

16. Melakukan pencatatan walaupun pada saat 

waktu libur. 
✓  Sesuai 
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PEMELIHARAAN SARANA COLD CHAIN 

 

 

NO 

 

Pemeliharaan Sarana cold chain 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Melakukan pengecekan suhu 

menggunkan thermometer atau 

pengecek suhu digital 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Memeriksa lemari es apakah terdapat 

bunga es 
✓  

 

Sesuai 

3. Apabila terdapat bunga es lebih dari 

0,5 cm maka akan dilakukan 

defrosting (pencairan bunga es) 

✓  

 

Sesuai 

4. Memeriksa apakah ada cairan di 

dasar lemari es 
✓  

 

Sesuai 

5. Apabila terdapat cairan didasar 

lemari es segera dibersihkan atau 

dibuang 

✓  

 

Sesuai 

6. Melakukan pencatatan setelah 

pengecekan 
✓  

 

Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker dari 

stop kontak 

✓  Sesuai 

8. Memiliki cool pack, cold box, dan 

vaccine carrier 
✓  Sesuai 

9. Sebelum melakukan pemeliharaan 

vaccine refrigerator vaksin 

dipindahkan terlebih dahulu 

✓  Sesuai 

10. Memastikan cool pack, cold box dan 

vaccine carrier dalam keadaan baik 

sebelum memindahkan vaksin 

✓  Sesuai 
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KESESUAIAN PENDISTRIBUSIAN VAKSIN 

 

 

NO 

 

Kesesuaian Pendistribusian 

Vaksin 

Kesesuaian 

Ket 
Ya Tidak 

1. Mempunyai surat bukti barang 

keluar (SBBK) 
✓ 

 

 Sesuai 

2. Mempunyai kartu stok vaksin ✓  Sesuai 

3. Mempunyai vaccine carrier ✓  Sesuai 

4. Mempunyai cool pack ✓  Sesuai 

5. Mencatat kondisi VVM (vaccine 

vial monitor) saat pengeluaran 

vaksin 

✓  Sesuai 

6. Vaksin di disribusikan 

menggunakan vaccine carrier yang 

telah diisi cool pack dan pengukur 

suhu digital 

✓  Sesuai 

7. Menyerahkan vaksin sesuai dengan 

jenis yang dibutuhkan dan selalu 

memperhatikan kualitas 

✓  Sesuai 

8. pelarut disimpan pada suhu ruang 

dan minimal 12 jam sebelum 

digunakan 

✓  Sesuai 

9. Pelarut dan vaksin diberikan satu 

paket, berasal dari jenis yang sesuai 

dan pabrik yang sama. 

✓  Sesuai 

10. pelarut didistribusikan sesuai 

dengan rantai dingin vaksin. 
✓  Sesuai 
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Lampiran 4. Lembar Kusioner 

PENYIMPANAN RANTAI DINGIN VAKSIN 

INSTALASI FARMASI DINAS KESEHATAN KOTA BATAM 

 

NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Jarak minimal antara Lemari es/freeze 

dengan dinding belakang adalah ± 10-

15 cm atau sampai pintu lemari 

es/freezer dapat dibuka / Jarak minimal 

antara rak/lemari penyimpanan vaksin 

(cool room) dengan lantai 15 cm. 

- -  

2. Jarak minimal antara lemari es dengan 

lemari es lainnya adalah ± 15 cm/ Jarak 

minimal antara rak/lemari (cool room) 

dengan langit-langit minimal 10 cm. 

- -  

3. Lemari es/ cool room tidak terkena 

sinar matahari langsung. 
✓  Sesuai 

4. Ruangan mempunyai sirkulasi udara 

yang cukup. 
✓  Sesuai 

5. Setiap 1 unit lemari es/freezer/ cool 

room menggunakan hanya 1 stop 

kontak listrik. 

✓  Sesuai 

6. Lemari es suhu dalam antara 2°C-8°C ✓  Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker dari 

stop kontak/ pada saat membersihkan 

cool room tidak mebuka pintu ruangan 

terlalu lama 

- -  

8. Bagian bawah lemari es diletakkan 

cool pack sebagai penahan dingin / 

cool pack di letakan terpisah di cool 

room  

- -  

9. Peletakan dus vaksin mempunyai jarak 

antara minimal 1-2 cm atau satu jari 

tangan. 

✓  

 

Sesuai 

10. Suhu freezer antara (-15°C) s/d (-

25°C). 
✓  Sesuai 

11. Vaksin Heat Sensitive (OPV, BCG, 

Campak, MR) diletakkan pada dekat 

atau menempel pada dinding lemari es. 

- - tidak, karna 

penyimpanan 

vaksin di instalasi 

farmasi sudah 

menggunakan 
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NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

cool room maka 

suhu yang di 

hasilkan sudah 

stabil dan merata 

di setiap sudut 

ruangan, sehingga 

vaksin yang ada 

tetap terjaga 

12. Vaksin Freeze Sensitive (TT, DT, Hep 

B, DPT- HB, DPT-HB-Hib, Td, IPV) 

tidak menempel dinding lemari es. 

- - tidak, karna 

penyimpanan 

vaksin di instalasi 

farmasi sudah 

menggunakan 

cool room maka 

suhu yang di 

hasilkan sudah 

stabil dan merata 

di setiap sudut 

ruangan, sehingga 

vaksin yang ada 

tetap terjaga 

13. Vaksin Polio disimpan dalam freezer 

suhu  

(-15°C) s/d (-25°C) atau menempel 

pada dinding lemari es 

✓   

14. Pelarut vaksin disimpan pada suhu 

ruang dan tidak terpapar sinar matahari 
✓   

15. Melakukan pencatatan suhu dengan 

menggunakan termometer atau alat 

pemantau suhu digital setiap pagi dan 

sore (menjelang pulang). 

✓   

16. Melakukan pencatatan walaupun pada 

saat waktu libur. 
✓   
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PEMELIHARAAN SARANA COLD CHAIN 

 

NO 

 

Pemeliharaan Sarana cold 

chain 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Melakukan pengecekan suhu 

menggunkan thermometer atau 

pengecek suhu digital 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Memeriksa lemari es apakah 

terdapat bunga es 
✓  

 

Sesuai 

3. Apabila terdapat bunga es lebih 

dari 0,5 cm maka akan dilakukan 

defrosting (pencairan bunga es) 

✓  

 

Sesuai 

4. Memeriksa apakah ada cairan di 

dasar lemari es 

- - Tidak ada cairan 

karna sudah tidak 

menggunakan 

vaccine refrigerator 

untuk penyimpanan 

vaksin tersesbut, dan 

sudah menggunkan 

cool room. 

5. Apabila terdapat cairan didasar 

lemari es segera dibersihkan atau 

dibuang 

✓  

 

Sesuai 

6. Melakukan pencatatan setelah 

pengecekan 
✓  

 

Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker 

dari stop kontak 

- - Di karnakan sudah 

menggunakan cool 

room dan berfungsi 

selama 24 jam, jika 

melepas stop kontak 

dari cool room maka 

akan menyebabakan 

kerusakan dan jika 

ada debu maka 

dilakukan 

pembersiaan seperti 

mengelap bagian 

yang terkena debu 

8. Memiliki cool pack, cold box, 

dan vaccine carrier 
✓  Sesuai 

9. Sebelum melakukan 

pemeliharaan vaccine 

refrigerator vaksin dipindahkan 

terlebih dahulu 

- - Tidak, Di karnakan 

sudah menggunakan 

cool room jadi perlu 

melakukan 

pemindahan. 
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NO 

 

Pemeliharaan Sarana cold 

chain 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

10. Memastikan cool pack, cold box 

dan vaccine carrier dalam 

keadaan baik sebelum 

memindahkan vaksin 

✓  Sesuai 
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KESESUAIAN PENDISTRIBUSIAN VAKSIN 

 

 

NO 

 

Kesesuaian Pendistribusian 

Vaksin 

Kesesuaian 

Ket 
Ya Tidak 

1. Mempunyai surat bukti barang 

keluar (SBBK) 
✓ 

 

 Sesuai 

2. Mempunyai kartu stok vaksin ✓  Sesuai 

3. Mempunyai vaccine carrier ✓  Sesuai 

4. Mempunyai cool pack ✓  Sesuai 

5. Mencatat kondisi VVM (vaccine 

vial monitor) saat pengeluaran 

vaksin 

✓  Sesuai 

6. Vaksin di disribusikan 

menggunakan vaccine carrier yang 

telah diisi cool pack dan pengukur 

suhu digital 

✓  Sesuai 

7. Menyerahkan vaksin sesuai dengan 

jenis yang dibutuhkan dan selalu 

memperhatikan kualitas 

✓  Sesuai 

8. pelarut disimpan pada suhu ruang 

dan minimal 12 jam sebelum 

digunakan 

✓  Sesuai 

9. Pelarut dan vaksin diberikan satu 

paket, berasal dari jenis yang sesuai 

dan pabrik yang sama. 

✓  Sesuai 

10. pelarut didistribusikan sesuai 

dengan rantai dingin vaksin. 
✓  Sesuai 
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Lampiran 5. Lembar Kusioner 

PENYIMPANAN RANTAI DINGIN VAKSIN 

PUSKESMAS BULANG 

 

NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 

Ya Tidak  

1. Jarak minimal antara Lemari es/freeze 

dengan dinding belakang adalah ± 10-

15 cm atau sampai pintu lemari 

es/freezer dapat dibuka. 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Jarak minimal antara lemari es dengan 

lemari es lainnya adalah ± 15 cm 
✓  

 

Sesuai 

3. Lemari es tidak terkena sinar matahari 

langsung. 
✓  Sesuai 

4. Ruangan mempunyai sirkulasi udara 

yang cukup. 
✓  Sesuai 

5. Setiap 1 unit lemari es/freezer 

menggunakan hanya 1 stop kontak 

listrik. 

✓  Sesuai 

6. Lemari es suhu dalam antara 2°C-8°C ✓  Sesuai 

7. Bagian bawah Lemari es tidak untuk 

menyimpan vaksin. 
✓  Sesuai 

8. Bagian bawah lemari es diletakkan 

cool pack sebagai penahan dingin dan 

kestabilan suhu. 

✓  Sesuai 

9. Peletakan dus vaksin mempunyai jarak 

antara minimal 1-2 cm atau satu jari 

tangan. 

✓  

 

Sesuai 

10. Suhu freezer antara (-15°C) s/d (-

25°C). 
✓   

11. Vaksin Heat Sensitive (OPV, BCG, 

Campak, MR) diletakkan pada dekat 

atau menempel pada dinding lemari es. 

✓  Sesuai 

12. Vaksin Freeze Sensitive (TT, DT, Hep 

B, DPT- HB, DPT-HB-Hib, Td, IPV) 

tidak menempel dinding lemari es. 

✓  Sesuai 

13. Vaksin Polio disimpan dalam freezer 

suhu  

(-15°C) s/d (-25°C). 

✓   

15. Pelarut vaksin disimpan pada suhu 

ruang dan tidak terpapar sinar matahari 
✓  Sesuai 

16. Melakukan pencatatan suhu dengan ✓  Sesuai 
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NO 

 

Keadaan Lemari Es 

Kesesuaian  

Ket 

Ya Tidak  

menggunakan termometer atau alat 

pemantau suhu digital setiap pagi dan 

sore (menjelang pulang). 

17. Melakukan pencatatan walaupun pada 

saat waktu libur. 
✓  Sesuai 
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PEMELIHARAAN SARANA COLD CHAIN 

 

NO 

 

Pemeliharaan Sarana cold chain 

Kesesuaian  

Ket 
Ya Tidak 

1. Melakukan pengecekan suhu 

menggunkan thermometer atau 

pengecek suhu digital 

 

✓ 

 Sesuai 

2. Memeriksa lemari es apakah terdapat 

bunga es 
✓  

 

Sesuai 

3. Apabila terdapat bunga es lebih dari 

0,5 cm maka akan dilakukan 

defrosting (pencairan bunga es) 

✓  

 

Sesuai 

4. Memeriksa apakah ada cairan di 

dasar lemari es 
✓  

 

Sesuai 

5. Apabila terdapat cairan didasar 

lemari es segera dibersihkan atau 

dibuang 

✓  

 

Sesuai 

6. Melakukan pencatatan setelah 

pengecekan 
✓  

 

Sesuai 

7. Pada saat membersihkan vaccine 

refrigerator melepaskan steker dari 

stop kontak 

✓  Sesuai 

8. Memiliki cool pack, cold box, dan 

vaccine carrier 
✓  Sesuai 

9. Sebelum melakukan pemeliharaan 

vaccine refrigerator vaksin 

dipindahkan terlebih dahulu 

✓  Sesuai 

10. Memastikan cool pack, cold box dan 

vaccine carrier dalam keadaan baik 

sebelum memindahkan vaksin 

✓  Sesuai 
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KESESUAIAN PENDISTRIBUSIAN VAKSIN 

 

NO 

 

Kesesuaian Pendistribusian 

Vaksin 

Kesesuaian 

Ket 
Ya Tidak 

1. Mempunyai surat bukti barang 

keluar (SBBK) 
✓ 

 

 Sesuai 

2. Mempunyai kartu stok vaksin ✓  Sesuai 

3. Mempunyai vaccine carrier ✓  Sesuai 

4. Mempunyai cool pack ✓  Sesuai 

5. Mencatat kondisi VVM (vaccine 

vial monitor) saat pengeluaran 

vaksin 

✓  Sesuai 

6. Vaksin di disribusikan 

menggunakan vaccine carrier yang 

telah diisi cool pack dan pengukur 

suhu digital 

✓  Sesuai 

7. Menyerahkan vaksin sesuai dengan 

jenis yang dibutuhkan dan selalu 

memperhatikan kualitas 

✓  Sesuai 

8. pelarut disimpan pada suhu ruang 

dan minimal 12 jam sebelum 

digunakan 

✓  Sesuai 

9. Pelarut dan vaksin diberikan satu 

paket, berasal dari jenis yang sesuai 

dan pabrik yang sama. 

✓  Sesuai 

10. pelarut didistribusikan sesuai 

dengan rantai dingin vaksin. 
✓  Sesuai 
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Lampiran 6. Surat Studi Pendahuluan 
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 Lampiran 7. Surat Izin Penelitian Rempang 
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 Lampiran 8. Surat Izin Penelitian Belakang Padang 
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian Bulang 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian Galang 

 

 

 

 

  



28 

 

 Lampiran 11.  Surat Izin Penelitian Instalasi Farmasi 
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 Lampiran 12. Surat Balasan PKM Galang 
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 Lampiran 13. Surat Balasan PKM Belakang Padang 
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 Lampiran 14. Surat Izin Pengambilan Data Dinas Kesehatan Kota Batam 
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 Lampiran 15.  Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 

Umur  : 

Jenis Kelamin  : 

Setelah mendapatkan penjelasan secukupnya tentang manfaat dan resiko 

penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan Sistem Rantai Dingin 

Penyimpanan Vaksin di Instalasi Farmasi Dinas Kesehatan Kota Batam dan di 

Puskesmas Hinterland Kota Batam.” menyatakan (bersedia/tidak bersedia) ikut 

sebagai responden dalam penelitian ini, dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa 

dirugikan dalam bentuk apapun berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya 

bahwa informasi yang saya berikan ini dijamin kerahasiaannya. 

Demikian surat perjanjian ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Batam, …… 

 

Peneliti        Responden, 

 

 

(Zahratul Aini)       ( ………………) 

NIM : 61608100821127  
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 Lampiran 16. Perhitungan Keadaan Lemari Es 

Instalasi Farmasi: 

Persentase perolehan =
16

16 
x 100% = 100% 

PKM Galang :  

Persentase perolehan =
13

16 
x 100% = 81% 

PKM Rempang Cate  :  

Persentase perolehan =
13

16 
x 100% = 81% 

PKM Belakang Padang :  

Persentase perolehan =
13

16 
x 100% = 100% 

PKM Bulang :  

Persentase perolehan =
13

16 
x 100% = 81% 
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 Lampiran 17. Perhitungan Pemeliharaan Sarana Cold Chain 

Instalasi Farmasi : 

Persentase perolehan =
10

10
x 100% = 100% 

PKM Galang :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
10

10
𝑥 100% = 100% 

PKM Rempang Cate :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
10

10
𝑥 100% = 100% 

PKM Belakang Padang :  

Persentase perolehan =
10

10
x 100% = 100% 

PKM Bulang :  

Persentase perolehan =
10

10
x 100% = 100% 
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Lampiran 18. Perhitungan Pendistribusian Vaksin 

Instalasi Farmasi : 

Persentase perolehan =
10

10
x 100% = 100% 

PKM Galang :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
10

10
𝑥 100% = 100% 

PKM Rempang Cate :  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
10

10
𝑥 100% = 100% 

PKM Belakang Padang :  

Persentase perolehan =
10

10
x 100% = 100% 

PKM Bulang :  

Persentase perolehan =
10

10
x 100% = 100% 
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Lampiran 19. Vaccine refrigator PKM Galang 

 

Lampiran 20. Vaccine refrigator PKM Rempang Cate 

 

 

Lampiran 21. Vaccine refrigator PKM Belakang Padang 
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Lampiran 22. Vaccine carrier PKM Rempang Cate 

 

Lampiran 23. Vaccine carrier PKM Galang 

 

Lampiran 24. Vaccine carrier PKM Belakang Padang 
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Lampiran 25.Cool pack PKM Rempang Cate 

 

Lampiran 26.  Cool pack PKM Galang 

 

Lampiran 27. Cool pack PKM Belakang Padang 
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Lampiran 28. Termometer digital 

 

Lampiran 29. Termometer 

 

Lampiran 30. Kartu stok PKM Galang 
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Lampiran 31. Kartu Stok PKM Rempang Cate 

 

Lampiran 32. Kartu Stok PKM Belakang Padang 
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Lampiran 33. Jarak lemari es/vaccine refrigator dengan dinding belakang 

 

Lampiran 34. Jarak pintu lemari es/vaccine refrigator dapat dibuka dengan 

dinding belakang 
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Lampiran 35. Pelarut vaksin 

 

Lampiran 36. Jarak vaksin dengan yang lain nya 

 

Lampiran 37. Pencatatan suhu PKM Galang 
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Lampiran 38.  Pencatatan suhu PKM Rempang Cate 

 

Lampiran 39. Pencatatan suhu PKM Belakang Padang 

 

Lampiran 40. Lemari es PKM Belakang Padang 
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Lampiran 41. PKM Galang memiliki sirkulasi udara yang bagus dan terhindar 

dari sinar matahari  

 

Lampiran 42. PKM Belakang Padang memiliki sirkulasi udara yang bagus dan 

terhindar dari sinar matahari 
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Lampiran 43. Surat Bukti Barang Keluar (SBBK) PKM Rempang Cate 

 

Lampiran 44.  Surat Bukti Barang Keluar (SBBK) PKM Galang 
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Lampiran 45. Surat Bukti Barang Keluar (SBBK) PKM Belakang Padang 
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